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A. ZIKIR ASMAUL HUSNA
1. Definisi Zikir

Secara etimologis, zikir berasal dari bahasa Aratituy
dzakara, yadzkuru, dziki('_S> _Sy _S3) yang berarti menyebut,
mengingat (Yunus, 1973: 134).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, zikir memguusyi
puji-pujian kepada Allah yang diucapkan secara laagy Jadi zikir
kepada Allah dqzikrullah) secara sederhana dapat diartikan ingat
kepada Allah/menyebut nama Allah secara berulaaggyl

Basri (1999) menyatakan bahwa zikir dapat diartikan
perbuatan dengan lisan (menyebut, menuturkan)daiaulengan haati
(mengingat/menyebut dan mengingat). Lebih lanjuime@nyatakan
bahwa ada yang berpendapat baldwakur(bidhamm) saja yang bisa
berarti pekerjaan hati dan lisan, sedadgkir (bilkasri) khusus
pekerjaan lisan.

2. Hikmah Zikir

Zikir disamping sebagai sarana penghubung antaihloia
dan khalik (Pencipta) juga mengandung nilai dan daya guna yang
tinggi. Ada banyak rahasia dan hikmah yang terkagdialam zikir.
Mufid (1994) menyatakan bahwa rahasia dan hikm&rarmain:

1. Memesrai kehidupan,

2. Menambah rasa keimanan, pengabdian, kejujuranketabahan,

3. Pengendalian diri, yakni pengendalian nafsu yamggenenjadi
penyebab atau penggerak kejahétan.

3. Definis Asmaul Husna

'Baidi Bukhari, Zikir Al-Asma’ Al-HusnaSolusi atas Problem Agresivitas Remaja,
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Secara Etimologial-Asméa al-Husnderdiri dari dua kata yaitu
al-asmadan al-Husna(Shihab, 1998). Katal-Asmaadalah bentuk
jamak dari kataal-lsm yang biasa diterjemahkan dengan ‘narndd:.
Ism berakar dari kat&Assumuyang berarti ketinggian, ataAssimah
yang berarti tanda. Dengan demikian, secara bateasa merupakan
tanda bagi sesuatu, sekaligus harus dijunjungitingg

Al-Husna adalah bentuknuannatfeminine dari kataAhsan
yang berarti terbaik. Dengan demikian katmsna menunjukkan
bahwa nama-nama Allah adalah nama-nama yang amsiusea,
tidak sedikitpun tercemar oleh kekurangan. Olelekaritu,al-Asma
dapat diartikan sebagai nama-nama terbaik yandikiirllah. >

4. Nama-namayang Termasuk Asmaul Husna

Mengenai nama-nama yang termasakAsma al-Husna,
banyak pendapat yang berbeda-beda dikemukakanpaleh ulama
(Shihab, 1998). Ath-Thatabaiy (dalam Shihab, 198fnyatakan
bahwa jumlah al-Asma al-Husnasebanyak 127, sedangkan al-
Andalusi menghimpun 132 nama populer yang termatal&m al-
Asma al-Husna. Araby menyebutkan bahwa sebagian ulama telah
menghimpun nama-nama Tuhan dari al-Quran dan Suselzanyak
1000 nama (Shihab, 1998).

Di antara pendapat para ulama yang paling popuetah
yang menyatakan bahwa jumlakAsma al-Husnaadalah 99 buah.
Meskipun demikian, jumlah nama Allah tidak terbapasla 99 saja
(Shihab, 19989.99 nama tersebut adalah:

1) Al-Rahman(Yang M aha Pengasih)
2) Al-Rahim (Yang Maha Penyayang)

®Baidi Bukhori, Zikir Al-Asma’ Al-HusnaSolusi atas Problem Agresivitas Remaja,
Semarang, Syiar Media Publising, 2008, h. 57
®lbid.,h. 58
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Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Yang Maha
Pengasih atau Maha Pemurah, dan Maha Penyayangarked
berasal dari katAr-Rahmah’.

3) Al- Malik (Maharraja/ Yang Maha Berkuasa)

Al-Malik maknanya adalah zat yang tidak membutuhkan,
dalam Zat dan Sifat-Nya, segala sesuatu yang adbesliknya,
semua yang ada butuh kepada-Nya. Dia Maha Rajaaky#ng
sebenarnya. Dia-lah yang mengendalikan segalarumsithluk-
makhluk-Nya dengan seksama tanpa membutuhkan lvaataa
dihalang. Tidaklah terbayangkan oleh seorang haindawa ia
memiliki kerajaan secara mutlak, sebab semua yandikdnya
itu hakikatnya adalah milik Allah swt.

4) Al- Quddus(Yang Maha Suci)
“Para malaikat berkata, “Kami bertasbih dengan mgnttngkau
dan menyucikan Engkau”
(QS. Al-Bagarah[2]: 30}

Al-Quddus, atau ada yang membacanyal-Qaddus,
diambil dari kataAl-Quds yang artinya “suci”, seperti pada
kalimat al-ardh al-mugaddasahyang artinya “tanah suci”.
Menurut Al-Zajjaj, kataquddustidak diambil dari akar kata
bahasa Arab, tetapi dari bahasa Suryani yang padanyga
adalah qudsy, dan diucapkan dalam do&uddisy’. Tetapi
pendapat ini ditentang oleh ulama dan para palkaadaalainnya.
Dengan alasan bahwa kata ini dapat dibentuk dalarbabai
bentuk (kata kerja masa kini, lalu perintah, dan-lain), sedang
satu kata yang dapat dibentuk dengan berbagai bbbanya ada
dalam bahasa Araf.

'Sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomaSgemarang, Pustaka Nuun,
2009, h. 14

®Ibid., h. 24
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5) Al-Salam(Yang Maha Sgjahtera)

Allah swt. adalahAs-Salam,artinya Dia terhindar dari
segala kekurangan, dari segala aib dan kepunahan dialami
oleh para makhluk. Atau Yang menyelamatkan kaummiuik
dari siksaart!

6) Al-Mu’'min (Yang Maha Terpercaya)

Al- Mu'min diambil dari akat kataamina. Semua kata
yang terdiri dari huruf-huruélif, mim dannun, mengandung arti
“pembenaran” dan “ketenangan hati”. Quraish Shinamahami
kata mu’min dalam arti pemberi rasa aman seperti disebutkan
dalam Al-Quran surat Quraish [106]:4Dan Dia (Allah)
memberi mereka rasa aman dari ketakutanAyat ini
menunjukkan bahwa kaum kafir pun memperoleh rasanam
namun tentu saja rasa aman yang sempurna dirasbdtanrang-
orang mukmirt?

7) Al-Muhaimin (Yang Maha Memelihar a)

kata Al-Muhaimin diperdebatkan oleh ulama, ada yang
berpendapat bahwa kata ini sama denganAdakdu’min, karena
derivasi kata Al-Muhaimin adalah Al-Mu’amin. Huruf &
(hamzah) yang kedua diganti dengan htyaf sehingga menjadi
Muaimin. Selanjutnya hurufa’ (hamzah) yang pertama diubah
menjadi ha sehingga menjadi Muhaimin. Jika pendapat ini
diterima, maka makna daiMuhaimin sama dengarMu’min.
Tetapi pendapat lain mengemukakan bahwa derivas ka
adalah“haimana-yuhaiminu”yang artinya memelihara, menjaga,
mengawasi dan menjadi saksi terhadap sesuatu serta

memeliharanyd®

YSylaiman Al-Kumayipp. Cit., h. 33

2Sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomarSemarang, Pustaka Nuun,
2009, h. 36

¥Sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomarSemarang, Pustaka Nuun,
2009,h. 39
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8) Al-Aziz (Yang Maha Perkasa)

Kata Al-Azizterulang sebanyak 99 kali dalam Al-Qur’an,
antara lain bermakna angkuh, tidak terbendung, rkdsaas,
dukungan dan semangat membangk4ng.

9) Al-Jabbar(Yang Kehendak-Nya tidak Dapat Dingkari)

Al-Jabbar diambil dari akar kata yang terdiri dari tiga
huruf jim, ha dan ra, yang mengandung makna keagungan,
ketinggian, dan istigamaf.

10) Al-Mutakabbir (Ynng Memiliki Kebesaran)

Pakar bahasa berpendapat bahwa kaktdMutakabbir
berarti Yang Maha Besa?.

11) Al-Khalig (Yang Maha Pencipta)

Kata Al-Khaliq (Yang Maha Pencipta), terambil dari akar
kata “khalg” yang berarti mengukur atau memperhalus.
Maknanya kemudian meluas menjadi, antara laienciptakan
dari tiada, menciptakan tanpa contoh terlebih dahuhengatur
membuatian sebagainyH.

12) Al-Bari (Yang Mengadakan dari Tiada)

Laleh Bakhtiar dengan sangat indah menjelaskamrignt
nama Allah Al-Bari: Allah menjelmakan sifatAl-Bari (Yang
Maha Mengadakan) dengan mengadakan secara samgat se
tidak hanya tiap-tiap benda itu sendiri, tetapigjsgmua makhluk
lain dalam kaitannya satu sama lain. Semuanyagshkmkaitan.
Jika satu bagian daur diadakan, semua baginyailtdraguga
karena fungsi satu hal tergantung pada fungsi &laldinnya.
Gambaran riil dapat kita lihat di alam semestadinnana semua

makhluk Dia jadikan berpasangan dan berada dalam

YSulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomarSemarang, Pustaka Nuun,
2009, h. 41
“Ibid., h. 45
ijSuIaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Pertandakarta, Hikmah, 2005, h. 78
Ibid., h. 87



18

keharmonisan yang sangat menakjubk&rMaha Suci Tuhan
yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuai)&’
Yasin [36]:36)* “Dan menjadikan padanya semua buah-buahan
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kep&d®y’s
(QS. Ar-Ra’d[13]:3)%°

13) Al-Mushawwir (Yang M aha Pembentuk)

Dalam Al-Qur'an tiga nama AllalAl-Khalig, Al-Bari dan
Al-Mushawwir disampaikan secara berangkaiadidlah Allah
Yang Maha Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Maha
Pembentuk.” (QS. Al-Hasyr [59]: 24' mengomentari
perangkaian nama Allah ini, Quraish Shihab memkementar:
“Allah Khaliqg karena Dia yang mengukur kadar ciptaan-Nya. Dia
Bari karena Dia menciptakan dan mengadakan dari kenhadaa
dan DiaMushawwirkarena Allah yang memberinya bentuk dan
rupa, cara dan subtansi bagi ciptaan-Nya.”

14) Al-Ghaffar (Yang Maha Pengampun)

Kata Ghaffarterambil dari akar katghafarayang berarti
menutup. Ada yang berpendapat dari k&faGhafaru yakni
sejenis tumbuhan yang digunakan mengobati luka. @éndapat
pertama yang terpilih, maka Allall-Ghaffar bermakna antara
lain, Dia menutupi dosa hamba-hamba-Nya karena kaman
dan anugerah-Nya. Sedangkan bila yang kedua, maka i
bermakna Allah menganugerahi hamba-Nya penyesatas a

dosa-dosa, sehingga penyesalan ini berakibat kegembdalam

¥sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomaSemarang, Pustaka Nuun,
2009, h. 53-54

¥yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Qur'&evisi Terjematoleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an,Departemen Agama Republik Indonesia, h. 443
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hal ini adalah terhapusnya dosa. Kaliddahummaghfir li,juga
dipahami dalam arti, Ya Allah perbaikilah keadaafiku
15) Al-Qahhar (Yang Maha Perkasa)

Kata Al-Qahharterambil dari akar katgaharayang dari
segi bahasa berarti menjinakkan, menundukkan umeRcapai
tujuannya atau mencegah lawan mencapai tujuannyt se
merendahkannya. Kata ini dalam Al-Quran terulamtpasmyak
enam kali (QS. Yusuf [12]: 39; Ar-Ra’d [13]: 16;rdhim [14]:
48; Shad [38]: 65; Az-Zumar [39]: 4 dan Ghafir [4Q16),
kesemuanya merujuk kepada Allah. Ka@ahir yang seakar
dengan kat®ahharjuga merujuk kepada Allah (QS. Al-An’am
[16}: 18, 61), sedangkan ka@ahirunyang berbentuk plural atau
jamak, merupakan wucapan Firaun, seorang raja Yyang
memproklamirkan dirinya sebagai tutfdn.

16) Al-Wahhab (Yang Maha Pemberi)

AL-Wahhabdiambil dari kata akar katavahaba yang
berartimemberidan memberikan sesuatu tanpa imbaldalam
Al-Qur’an kata ini ditemukan dalam tiga ayat (Q3i-lnran [3]:

8; Shad [38]: 9, 35), yang menunjukkan sifat Allalama Allah
itu satu kali dirangkaikan dengaAl-Aziz; ®° “Atau apakah
mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuha¥ang
Maha Perkasa lagi Maha Pembg®S. Shad [38]: 9§°
17) Al-Razzaq(Y ang Maha Pemberi Rizeki)
“Dan Allah memberi rizeki kepada orang-orang yan@; D

kehendaki tanpa perhitungan.”

% Sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomaBemarang, Pustaka Nuun,
2009, h. 61
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(QS. Al-Bagarah [2]: 212

Kata Al-Razzaqgdiambil dari akar kataazaqa atau rizq
yakni rezeki. Menurut ahli bahasa Arab terkenalllbaris, kata
ini berartipemberian untuk waktu terterftl.

18) Al-Fattah (Yang Maha Pembuka)

Nama AllahAl-Fattahterambil dari akar kattatahayang
dasarnya bermakrentonim tertutupkarena itu ia bisa diartikan
membuka. Makna kata ini kemudian berkembang menjadi
kemenangankarena dalamkemenanganersirat sesuatu yang
diperjuangkan menghadapi sesuatu yang dihalangidaatup.
Pengertian ini dapat kita baca dari firman Allalhdza
j@’anashrullahi wal-futhu (Apabila telah datang pertolongan
Allah dan kemenangan). (QS. An-Nashr [110F°1).

19) Al-Alim (Yang Maha M engetahui)

Kata Al-Alim terambil dari katdilm yang menurut ahli-
ahli bahasa berarti menjangkau sesuatu dengan &eaghng
sebenarnya. Bahasa Arab menggunakan semua katéeyangun
dari huruf‘ain. lam dan mim dalam berbagai bentuknya untuk
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehitndgk
menimbulkan keraguan. Allah swt. dimama’Alim karena
pengetahuan-Nya yang amat jelas sehingga terungkgmya
hal-hal yang sekecil apa pth.

20) Al-Qabidh (Yang Maha Menyempitkan)
“ Dia menciptakan segala sesuatu lalu menetapkamark

ukurannya dengan tepat .”

" yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-QurReyisi Terjematoleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an,Departemen Agama Republik Indonesia, h. 34

sylaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Pertandakarta, Hikmah, 2005h.
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( QS. Al-Furgon [25]: 2§*

Al-Qabidhterambil dari akar kata yang makna dasarnya
berarti sesuatu yandiambil, dan keterhimpunan pada sesuatu.
Dari sana lahir makna-makna seperignahan/menggenggam,
menghalangi, kikidanmenyempitkanPengertian ini terkandung
makna bahwa Allah lewat nama-Nya ini mempunyai mmaitlak
untuk menahan/menggenggam, menghalangi dan mengampi
rezeki seseorang, jika Dia menganggap bahwa hanémang
pantas Dia lakukan. Termasuk juga hak mutlak-Nyaladd
memperpendek umur, kekuasaan, nama baik, dan seyaga
Tentu saja, tindakan itu hanyalah Dia yang tahwerka semua
makhluknya di dunia ini berada dalam pengawasan dan
genggaman-Ny&

21) Al-Basith (Yang Maha M elapangkan)

AL-Basith,terambil dari akar kata yang makna dasarnya
adalah keterhamparan; kemudian dari akar ini latsikna-makna
lain seperti memperluas, melapangkan. Para ulamzeheapat
bahwa asma AllalAl-Qabidhdan Al-Basith harus disebut secara
bersamaan. Tidak boleh hanya menyebut salah satsajga
Karena kedua nama Allah ini berhubungan denganskebe dan
keindahan. Al-Qabidh adalah kebesaran-Nya, sedangkAh
Basith keindahan-Nya. Jika Allah menyempitkan hati sesepra
ia akan merasakan kebesaran Allah. Sebaliknya, AKah
melapangkan hati seseorang, ia akan merasakarekeind\ya’>

22) Al-Khafidh (Yang Maha M erendahkan)
Al-Khafidh diambil dari akar kat&hafaduyang berarti

merendahkanDalam hal ini, katanerendahkarsinonim dengan

%1 yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-QurReyisi Terjematoleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an,Departemen Agama Republik Indonesia, h. 361.

¥Sulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Pertandakarta, Hikmah, 2005, h.
179.

#gulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomaBemarang, Pustaka Nuun,
2009, h. 96.
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kata menghinakan. Allah Al-Khafidh berarti Dia berhak
merendahkan atau menghinakan makhluk-Nya. Merershahk
atau menghinakan martabat sosial seseorang ddrormesat
menjadi terhina disebabkan oleh perilakunya yangugikan
orang lain. Merendahkan atau menghinakan tempabaékemya di
akhirat, yakni dengan menempatkannya di nerakabaiden
oleh dosa-dosa yang pernah ia lakukan di dtfnia.
23) Al-Rafi’ (Yang Meninggikan)

Al-Rafi’ berarti Yang Meninggikan. Siapa saja berhak
Dia tinggikan jika menurut pengetahuan-Nya memaagtas
ditinggikan. Dalam meninggikan derajat seseorang bDdak
pandang bulu. Dia punya standar penilaian tersepalirg tidak
terjangkau oleh pengetahuan mandsia.

24) Al-Mu’iz (Yang Memuliakan)

Al-Mu'iz*® adalah yang menganugerahkan(kemuliaan).
Dalam Al-Qur’an, kataAl-Mu’iz yang merujuk sebagai sifat Allah
tidak ditemukan, tetapi kata kerja yang menunjugakia Allah
yang menganugerahkan kemuliaan ditemukan antanapiada
firman-Nya, ‘Engkau muliakan siapa pun yang engkau
kehendaki,”(QS. Ali-Imran [3]:26)*’

25) Al-Mudzil (Yang Menghinakan)

Orang yang matanya senantiasa memperhatikan makhluk
makhluk, sampai dia membutuhkan mereka, dan Digadian
dia rakus terhadap mereka, sampai tidak ada lagg ygapat
memuaskannya, dan orang yang secara bertahap dibgava
dengan muslihat-Nya ke keadaan di mana dia menipuoyal

#Sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomaB8emarang, Pustaka Nuun,

2009, h. 98

% Sulaiman Al-Kumayi,99Q Kecerdasan 99 Buku Pertandmkarta: Hikmah, 2005, h.
204

*Ibid., h. 210
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Mushaf Al-Qur'anDepartemen Agama Republik Indonesia, h. 54
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sendiri dan terus menerus berada dalam kegelapaod&kan,
maka dia adalah orang yang dihinakan oleh Alfan.
26) As-Sami’(Yang Maha Mendengar)

Asma Allah Al-Sami’ terambil dari katasami’a yang
berarti mendengar, ini dapat berarti menangkap admanyi,
dapat juga berarti mengindahkan dan mengabufkan.

27) Al-Basir (Yang Maha Mé€lihat)

Kata Al-Bashir terambil dari akar katdashara, yang
tersusun dari huruf-hurdda, shaddanra, yang mengandung dua
makna.Pertamajlimu atau pengetahuan tenang sestfatu.

28) Al-Hakam (Yang Memutuskan Hukum)

Asma Allah Al-Hakam, yang mwmutuskan atau
menentukan Hukum, diambil dari akar k&akama.Kata yang
menggunakan huruf-hurdfa, kaf,dan mim, maknanya berkisar
pada menghalangi. Dari kata ini muncul istilah hukuyang
berfungsi menghalangi terjadinya penganiayaan. néaengan
adanya hukum, manusia merasa terikat atau terhalamgk
melakukan hal-hal yang berada di luar koridor hukm

29) Al-‘Adl (Yang Maha Adil)
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berladil”
(QS. Al-Hujurat [49]: 9)

Kata Al-‘Adl terambil dari kataadala yang terdiri dari
huruf-huruf ‘ain, dal, dan lam. Rangkaian huruf-huruf ini
mengandung dua makna yang bertolak belakang, ydunis
dan sama”dan “bengkok, berbeda”.Seorang yang adil adalah
yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakaman

yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan itulaly yan

3 Al-Ghazali,Al-Asma’ Al-husnaTerj, llyas Hasan, Bandung, Mizan, 1997, h. 108.

¥Sulaiman Al-Kumayi,99Q Kecerdasan 99 Buku Pertanimkarta: Hikmah, 200%.
225

% Sulaiman Al-Kumayi,Asma’ul Husna For Super WomaBemarang: Pustaka Nuun,
2009, h. 110

“ISylaiman Al-Kumayipp. cit.,h. 235
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menjadikan seorang yang adil tidak berpihak kepadih
seorang yang berselisth.
30) Al-Lathif (Yang Maha L embut)

Kata Al-Lathif, Yang Maha Lembut, terambil dari akar
kata lathafa yang hurufnya terdiri dadam, tha’ danfa’, yang
mengandung dua makna lembut, halus, Ké&cil.

31) Al-Khabir (Yang Maha M engetahui)

Nama Allah Al-Khabir ini terambil dari akar kata
khabara.Kata-kata yang dirangkai oleh huruf-huklifa, ba,dan
ra, berkisar maknanya pada dua hghengetahuan dan
kelemahlembutarNamun, merujuk pemakaian kata ini dalam Al-
Quran terulang sebanyak 55 Kkali lebih tepat di@ighkan
dengan “Yang Maha Mengetahui” atau “Yang Maha
Mengenal™**

32) Al-Halim (Yang Maha Penyantun)

Kata halim bisa disandang oleh Allah dan makhluk-Nya,
manusia. Bagi Allah kata ini menjadi nama dan €ifga yang
berarti Yang Maha Penyantun. Bagi manusia berartyanturi'®

33) Al-Azim (Yang Maha Agung)

KataAl-‘Azimterulang dalam Al-Qur’an lebih dari seratus
kali. Ada yang menyifati Al-Qur’an, Arsy, kekuasaan-Nya,
sumpah, kerajaan, ucapan, siksaan, ganjaran, @osmerah,
berita hari kemudian, korban, kemenangan, sihaufir tipu daya
wanita, keresahan, kebohongan/fitnah, gunung, Heekayaan
Qarun, penganiayaan, syirik, dan lain-lain. Katguga menyifati
akhlak Rasulullah Muhammad sé&fv.

242

“?Sulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Pertandakarta: Hikmah, 2005h.

*“Ibid., h. 250
“Ibid., h. 259
“Ibid., h. 267
“®bid., h. 276
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34) Al-Ghafur (Yang Maha Pengampun)

Dari segi linguistik, kataAl-Ghafur dan Al-Ghaffar
memiliki akar kata yang samghafara. Perbedaan dua asma ini
terletak pada keluasan makna yang dikandungryaaffar
menunjukkan derajat pengampunan yang Iluhur, yakni
pengampunan yang berulang-ulang, sedangk&hafur
mengampuni secara utuh dan menyeluruh, dan karanany
mencapai derajat pengampunan yang paling semplrna.

35) Asy-Syakur(Yang Maha Menerima Syukur)

Syakurterambil dari katayakarayang maknanya berkisar
antara lain pada “pujian atas kebaikan”, serta Upaya
sesuatu™®

36) Al-‘Aliy (Yang Maha Tinggi)

KataAl-‘Ali yang terdiri dari huruf-hurugin, lamdanya’

atauwawu,menunjuk kepada makna ketinggf&n.
37) Al-Kabir (Yang Maha Besar)

Kata Al-Kabir terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-hurufkaf, ba’danra’ yang berarti antonim ‘kecil’. Sebagai
nama dan sifat Allah, katAl-Kabir, Yang Maha Besar, diulang
sebanyak tujuh kali, dan dirangkai dengan nama-fdyaayang
lain.>°

38) Al-Hafizh (Yang Maha Pemelihara)

Kata Al-Hafizh terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga
huruf yang mengandung makna “memelihara”, “meldsial
serta “mengawasi”. Dari makna ini kemudian lahir ke
“‘menghafal” karena yang menghafal memlihara dengaik

ingatannya’
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39) Al-Mugqit (Yang Memberi Kekuatan)

Secara kebahasaan, ka#kMugqit terambil dari akar kata
yang mengandung arti “genggaman’, “pemeliharaan’n da
“kekuasaan” serta “kemampuan/kekuatan”. Dari sahiirl makna-
makna lain seperti “makanan” karena dengannya mékhl
memiliki kemampuan, dan dengan makanan pula bisaatieara
dirinya.>

40) Al-Hasib (Yang Maha Mencukupi atau Yang Maha Pembuat
Per hitungan)

Secara kebahasaan, kakHasib terambil dari akar kata
ha, sin dan ba, yang mempunyai empat maknaenghitung,
mencukupkan, bantal kecian penyakit yang menimpa Kkulit
sehingga memutihDua makna,menghitungdan mencukupkan
lebih tepat dinisbatkan dan menjadi nama dari #ifiah.>®

41) Al-Jalil (Yang Maha Agung)

Kata Al-Jalil terambil dari akar kat@l-Jillah yang pada
mulanya berarti “unta yang besar”, dari makna emkdian kata
Al-Jalil dipahami sebagai “sifat dari badan yang besamn ata
kedudukan yang tinggi”, atau “peranan yang peritiriy.

42) Al-Karim (Yang Maha Mulia)

Kata Al-Karim terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf kaf, ra’ dan mim, yang mengandung makna
“kemuliaan”, “kedermawanan”, “keistimewaan sesuzge&nya”>®

43) Ar-Ragib (Yang Maha Mengawasi)

Kata Al-Raqib,yang mempunyai akar kata yang terdiri dari

tiga hurufra’, gaf, danba’, makna dasarnya adalaampil tegak

lurus untuk memelihara sesuatiPengawas adalaRaqgib, karena

*2Syulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Pertandakarta: Hikmah, 2005h.
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dia tampil memperhatikan dan mengawasi untuk méaeli yang
diawasi>®
44) Al-Mujib (Yang Maha Memper kenankan)

Kata Al-Mujib terambil dari kataajaba yang berarti
“‘menjawab”. Dari akar kata yang sama lahir katavgh” dan
“jawaban”, yakni membalas pembicaraan atau semaganiata
mujib adalah pelaku jawaban itu (yang menjaw&b).

45) Al-Wasi’ (Yang Maha L uas)

Menurut Qusyairi,Al-Wasi’ sebagai sifat Allah berkaitan
erat dengan sifatAl-‘Alim (Maha Mengetahui), sebagaimana
firman-Nya, “Rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu”
(QS. Al-Mu'min/Al-Ghafir [40]: 7)°®

46) Al-Hakim (Yang Maha Bijaksana)

Menurut Al-Qusyairi, kebijaksanaan Allah Swt. adala
kebijaksanaan yang arah dan tujuannya tidak diketaleh siapa
pun kecuali oleh Dia sendiri. Adakalanya seseonawgnperoleh
kebahagiaan al-sa’adal) sepanjang hayatnya tanpa sebab yang
mendahuluinya; dan adakalanya pula hamba yangramperoleh
kecelakaang-syagawa tanpa sebab apa pth.

47)Al-Wadud (Yang Maha Mencintai/Mengashi/Yang Maha
Dicintai)

Kata Al-Wadud terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-hurufwawudandal berganda, yang mengandung arti “cinta”
dan “harapan®

48) Al-Majid (Yang Maha Mulia)
Kata Al-Majid, terambil dari akar kata yang terdiri dari

huruf-huruf mim, jim dan dal, yang makna dasarnya adalah

*’Sulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Keddakarta: Hikmah, 200%. 16
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‘mencapai batas’, tetapi ia hanya digunakan unalihhl baik dan
terpuji lagi mulia®
49) Al-Ba’its (Yang Membangkitkan)

Dalam Al-Qur'an tidak ditemukan katél-Ba'its baik
sebagai sifat Allah maupun selain-Nya. Tetapi naiiah ini
merupakan salah satu dari Sembilan puluh SembitanarNya
yang disebutkan dalam Hadis Rasululllah Saw. Yamgnuikan
dalam Al-Qur'an, tambah Shihab, adalah kata kegagkaian
ketiga huruf tersebut — dalam berbagai bentuk -alengllah
sebagai pelakunya. Seperti Allah mengutus para IRasu
menjatuhkan sanksi (yang menjadikan orang kocair-kdan
bangkit dari tempatnya), kebangkitan dari kubumi k&mudian
dan lain-lain®?

50) Asy-Syahid(Yang Maha Menyaksikan)

Kata Al-Syahid berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-hurufsyin, ha’,dandal, yang makna dasarnya berkisar pada
“kahadiran”, “pengetahuan, informasi dan kesaksfan.

51) Al-Haq (Yang Maha Benar)

Sebagai nama dan sifat Allail-Hag menunjukkan bahwa
Dia adalah yang tidak akan pernah mengalami peeubdbia yang
mesti disembah. Dia adalah sumber segala kebeffaran.

52) Al-Wakil (Yang Maha Pemelihara)

Menurut Ibnu Faris, katal-Wakil yang terambil dari akar
kata wakala mempunyai makngengandalan pihak lain tentang
urusan yang seharusnya ditangani oleh yang mendead&’

53) Al-Qawi (Yang Maha Kuat)

®iSulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Keddakarta: Hikmah, 2005 6
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AsmaAllah Al-Qawi terulang dalam Al-Qur'an sebanyak
sebelas kali, Sembilan di antaranya menyifati All&wt.
Sedangkan sisanya untuk menyifati makhluk-Nya, re@ndan Jin
‘Ifrit. ®°

54) Al-Matin (Yang Maha Kokoh)

Menurut Al-Qusyairi, secara substansfdiMatin semakna
denganAl-Qawi, yaitu Dia sangat berkuasa atas yang dikehendaki-
Nya. Namun Al-Ghazali, membedakan keduanyal-Matin
menunjuk kepada kekokohan kekuatan-Nya, sedandi&pawi
menunjuk kepada kesempurnaan kekuasaan®fya.

55) Al-Waliy (Yang Maha Melindungi)

Al-Qusyairi dalamAl-Tahbir fi Al-Taszkimmenjelaskamsma
Allah Al-Wali sebagai sifat Allah Swt. bermakna Dia yang
mengurusi hal-ihwal hamba-hamba-Nya dan amal p&hua
mereka. Al-Wali dapat pula diartikarAl-Nashir (Penolong atau
Pembantu§®

56) Al-Hamid (Yang Maha Terpuji)

Kata Al-Hamid terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-hurufha’, mim,dandal, yang maknanya menunjuk kepada
“antonym tercela”.Dari sini nabi terakhir dinamai Muhammad,
karena tidak ada sifat tercela yang beliau sanffang.

57) Al-Muhshi (Yang Maha Menghitung)
Al-Muhshidapat juga menjadi sifat dengan arti menghitung
sesuatu’
58) Al-Mubdi-u (Yang Maha M emulai)

Menurut Al-Qusyairi, Allah Swt. Al-Mubdi-u, berarti

Dialah yang: (1) menciptakan makhluk dari tiada jaeinada

Sulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Keddakarta: Hikmah, 2005,. 104
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tanpa contoh sebelumnya; (2) mengembalikan merekegah
kebangkitan rfusyur). Menghidupkan kembali makhluk-makhluk-
Nya yang telah mati pada Hari Kiamat ndnti.

59) Al-Mu’id (Yang Maha Mengembalikan)

Dengan mengenalkan diri-Nya sebagal;Mu’id, Allah
menegaskan bahwa Dia mempunyai otoritas mutlak
mengambalikan kejadian makluk-Nya kepada keadaanlsé?

60) Al-Muhyi (Yang Maha Menghidupkan)

Dengan memperkenalkan Dirinya sebagdiMuhyi, "
Allah ingin menegaskan bahwa Dia berkuasa penulukunt
menghidupkan segala sesuatu, sebagaimana firman=myaka
perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimandahA
menghidupkan bumi yang sudah mati. SesungguhnyeaiiTyang
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasapghidupkan
orang-orang yang telah mati. Dan Dia Maha Kuasasategala
sesuatu,”(QS. Ar-Rum [30]:50Y*

61) Al-Mumit (Yang Maha Mematikan)

Dengan memperkenalkan diri-Nya sebagyaMumit, Allah
ingin menegaskan bahwa Dia pemegang kematian bakjnlok-
makhluk-Nya. Jika Dia sudah memutuskan kematiani bag
seseorang maka tak seorang pun yang mampu menakfanny

62) Al-Hayy (Yang Maha Hidup)

Al-Hayy galibnya diterjemahkan dengan “Mahahidup” dan
“Mahaabadi”. Sepertial-Muhyi, akar kataal-Hayy berasal dari
nama-nama kuno Tuhan yang dipakai oleh banyak asangawi,
yang berpusat pada bunyi nafas huruf Dalam bahasa Ibrani,
salah satu nama Tuhan adalah YHWH, Sang KehidupzediA

"ISulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku Kedudakarta: Hikmah, 2005h. 146
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yang sudah, sedang dan akan terus hidup. Al-Qusenng
menyebut Al-Hayy yang diikuti al-Qayyum, “Dia Yang Hidup
kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya”.

63) Al-Qayyum(Yang Maha Berdiri Sendiri)

Dengan memperkenalkan diri-Nya sebagdiQayyum,
Allah ingin menegaskan bahwa Dia yang mengaturlaesgsuatu
yang menjadi kebutuhan makhluk-Nya secara sempianaerus-
menerus, tanpa memandang apakah makhluk yang d\yaustu
berterima kasih atau tidak. Sedikit pun tidak ak@ngurangi Dia
Yang Berdiri Sendirf’

64) Al-Wajid (Yang Maha Menemukan)

Kata Al-Wajid terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf wawu, jim, dan dal, yang makna dasarnya berkisar
padapenemuanPerasaan yang didapatkan atau ditemukan dalam
hati dinamaiwijidan. Yang memenuhi atau mendapatkan semua
kebutuhannya dinamatajid.”®

65) Al-Majid (Yang Maha Mulia)

Kata Al-Majid terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf mim, jim, dan dal. Kata ini seakar dengan kafd-
Majid.”

66) Al-Wahid (Yang Maha Esa)

Allah adalah Yang Maha Esa. Tidak ada yang menwerup
Nya, tidak ada yang seperti Dia, tidak ada sekaland zat, sifat,
perbuatan, perintah, atau nama-nama-Nya yang imdlalah Yang
Esa di dalam zat-Ny#&.

67) Al-Ahad (Yang Maha Esa)

*Neil Douglas-Klotz, Terapi Asmaul Husna untuk Zaman Kitlkarta, Serambi llmu
Semesta, 2010, h. 280
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Kata “Ahad yang biasa diterjemahkan dengan “Esa” dan
yang ditemukan dalam Al-Quran sebanyak 53 Kkali ianya
sekali digunakan sebagai sifat Allah. Ini mengamdusyarat
tentang keesaan-Nya yang sedemikian murni, hingga Ahad
yang menunjuk kepada-Nya hanya sekali disebut dala@ur’an
dan hanya ditujukan kepada-Nya senfata.

68) Ash-Shamad'Y ang M aha Dibutuhkan)

Al-Qusyairi memaknaiasmaAllah Al-SamadsebagaiAl-
Bagi, yang artinya yang kekal, yang tiada akan lenyam Ala
Da’im adalah yang kekal terus-menerus, yang tidak ditelan
untuk selama-lamanya, yang tidak membutuhkan sakgngngga
maupun lambung. Penisbatan Dia sebajabamadberarti Dia
adalah tujuan segala hajat, karena hanya Dia yisgutikan®?

69) Al-Qadir (Yang Maha Kuasa)
. Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan yang bask(QS. Al-
Qamar [54]:55)

Al-Qadir artinya Yang Maha Kuasa, Maha Kuat, bagi-Nya
kekuasaan. Adapun hakikat kekuasaan ialah yanguasakatas
apa yang menjadi kehendak-N{ .

70) Al-Mugtadir (Yang Maha Menentukan)

Melalui nama-Nya ini, di samping Dia sebagai Pemgga
kekuasaan mutlak, juga di tangan-Nya segala ketaniia berhak
menentukan apa pun yang Dia kehendaki, dan talpiadx mana
pun di dunia ini yang bisa menghalangi-N¥a.

71) Al-Mugaddim (Yang Maha M endahulukan)

8M. Quraish ShihabMenyingkap Tabir lllahi Asma’ al Husna’ Dalam ppektif Al-
Qur’an, Ciputat, Lentera Hati, 2000, h. 303
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husna Terj Sulaiman al-Kumayi, Jakarta, Atmaja, 2003215
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Dengan memperkenalkan diri-NyaAl-Mugaddim sudah
tergambar di dalam pikiran kita bahwa Dia mempurytaiitas
mutlak mendahulukan sesuatu yang menjadi keputhiyari®

72) Al-Mu’akhkhir (Yang Mengakhirkan)

Allah menjadikan setiap makhluk itu dari tidak adeanjadi
ada dengan takdir tertentu, karena Allah itu Al-iQa8alah satu
dari takdir setiap makhluk itu adalah batas kemanpuntuk tetap
ada atau tetap hidup. Seorang manusia dijadikaahAlengan ajal
100 tahun, tetapi ada manusia beberapa hari sajdae dilahirkan
ibunya terus meninggal. Karena Allah-lah yang maplen takdir
ajal setiap mahkluk, maka dengan sendirinya Al&h-lyang
mengakhiri keberadaan atau kehidupan suatu makW@lilgh-lah
yang Al-Mu’akhir &

73) Al-Awwal (Yang Maha Awal)

Yang Awal berarti Yang Mengawali segala sesuatlalAl
adalah Permulaan segala sesuatu. Sebelum adaniaidiirDia
sudah ada. Keadaan-Nya sebagai yang pertama s&alatskak
ada sangkut pautnya dengan yang datang sesudahydDig
merupakan segala eksistensi, yang nyata maupunggbff

74) Al-Akhir (Yang Maha Akhir)

Allah yang paling akhir. Kita tidak dapat mengataka
bahwa Dia adalah akhir dari segala yang akhir,rfaatelak dapat
disamakan dengan yang mendahului-Nya. Karena Ddak ti
berawal, maka Dia juga tidak berakhir, Dia kefal.

75) Azh-Zhahir (Yang M aha Nyata)
Dengan mengenalkan diri-Nya sebagdiZhahir, Yang

Maha Nyata, Allah ingin menegaskan kepada kita laalia

#Sulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku keddakarta, Hikmah, 2005, h. 230
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sangat nyata, sangat tampak, sangat hadir. Ke manakita
memalingkan pandangan kita di sana ada Affah.
76) Al-Bathin (Yang Maha Tersembunyi)

Allah Yang Maha tersembunyi bisa saja menyembumyika
segala kekurangan kita. Namun, jika kita terlallbukakepayang
oleh kekurangan orang lain, maka tidak menutup keykinan
pada suatu saat Dia akan menampakkan siapa dira Amag
sesungguhny’

77) Al-Wali (Yang Maha Memerintah)

Dengan memperkenalkan diri-Nya sebag&Wali, sudah
terbayang dalam pikiran kita bahwa Dia adalah pasguyang
memerintah, yang mengelola dan menggunakannya isesua
kehendak-Ny&?

78) Al-Muta’ali (Yang Maha Tinggi)

Allah adalah Yang Maha Tinggi. Ketinggian-Nya tidak
terbatas dan akal manusia tidak bisa membayangkasayna
sekali. Kebesaran-Nya bertambah. Dan Dia tidakdenleh ruang
dan waktu. Karena ruang dan waktu itu ciptaan-Nya.

79) Al-Barr (Yang Maha Baik/Der mawan)

Allah Al-Barr adalah Yang Maha Dermawan/Maha Baik
yang menganugerahkan berbagai macam kebaikan kepada
makhluk-Nya baik di dunia maupun di akhirat nanti.

80) At-Tawwab(Y ang Maha Menerima Tobat)

Al-TawwaB* sebagai sifat Allah menunjukkan bahwa Dia
memberi dan menerima tobat hamba-Nya. Yang beiari
kembali kepada hamba-Nya dengan kehalusan dan

89Sulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku kedudakarta, Hikmah, 2005). 243
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kelemahlembutan, member taufik dan memudahkan hdaigha
sebagaimana firman-Nya:
“Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereksap
dalam tobatnya,(QS. Al-Taubah [9]: 118}

81) Al-Muntagim (Yang M aha Pembalas)

Melalui nama-Nya ini jangan bayangkan bahwa Allah
dengan spontan membalas makhluk-Nya yang melakukan
kesalahan. Dia menjatuhkan hukuman bagi seseordaag a
komunitas jika mereka sudah keterlaluan berbuatsratkdan
merasa senang dengannya. Berbuat keonaran dan pta&aci
kerusakan, berbuat zalim terhadap hamba Allah dathiuk-Nya.
Dan yang paling parah, ketika mereka telah menyddant Allah®

82) Al-‘Afuww (Y ang Maha Pemaaf)

Allah-lah yang Maha Pemaaf, yang menghilangkan ,dosa
Al-‘Afuww adalah lawan kata dari Al-Muntaginpenetuan balas.
Artinya dekat kepada arthl-Ghafur, Yang Maha Pengampun,
hanya dalam hal ini maknanya lebih intensif. AkatakGhafur
berarti menghapuskan dosa, sedangkan akar ‘K&taw berarti
melebur dosa dan menghilangkannya sama s€kali.

83) Ar-Rauf (Yang Maha Pelimpah Kasih)

Al-Ra’uf, Dia mengenalkan diri-Nya kepada kita dan
kepada alam semesta. Dengan nama-Nya ini Dia ntekaip alam
semesta termasuk diri kita. Karena itu, Dia jadildéaim semesta
ini penuh keindahan, kaharmonisan dan keseimbarsghagai
manifestasi dari kasih-Nya. Sehingga tidak adaurantdi antara

mereka’®

%yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Qur'&eyvisi Terjemaloleh Lajnah Pentashih
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84) Al-Malik Al-Mulk (Pemilik Kerajaan)

Allah Malik AlImulk menurut Al-Ghazali adalah “Dia yang
kehendak-Nya terlaksana diwilayah kerajaan-Nyaaimgna dan
dengan cara apa pun, dalam bentuk mewujudkan ataiadakan,
mempertahankan atau mencabut. Semua wujud merupakan
kerajaan-Nya. Meski banyak dan beragam, namun rakampsatu
kesatuan'?

85) Dzul Jalal wa Al-lkram (Pemilik Keagungan dan Kemuliaan)

Allah-lah Tuhan pemilik Keagungan dan Kemuliaank Ta
ada kesempurnaan yang bukan milik-Nya. Tak ada athatau
kemuliaan yang berasal dari selain-Nya. Allah-l@mpik semua
keagungart®

86) Al-Mugsith (Yang Maha Adil)

Allah Yang Maha Adil memberikan kekayaan kepada
sebagian orang dan kemiskinan kepada sebagian odang
kelemahan kepada sebagian lain; keberanian kepadagian
orang, dan rasa takut kepada orang 13in.

87) Al-Jami’ (Yang Maha Penghimpun)

Menurut Al-Qusyairi, dalam namal-Jami’ terkandung
maknaAl-Hasyir (yang menghimpun para makhluk) dakNasyir
(yang menghidupkan orang yang telah mati) pada Kamat
nanti, menerima pahala dan sikSa.

88) Al-Ghaniyy (Yang Maha Kaya)

Allah itu Mahakaya yang menyukupi diri-Nya sendiat
dan sifat-Nya tidak memiliki hubungan dengan saesugia pun
yang lain. Yang eksistensi dan kesempurnaannyaabingg pada

yang lain tentu memperoleh eksistensi dari yang lairsebut.

% Muhammad Syafii AntonioAsma’ul Husna For Success in Business & Lifikarta,
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Hanya Allah yang tidak membutuhkan dan tidak manca
Kekayaan-Nya tak ada hubungannya dengan yang laihkan
semua yang lain bergantung kepada-Nya Allah beafirfDzat
Allah-lah Yang Maha Kaya sedangkan kamu-lah orarapg yang
membutuhkan (-NyaXQS. Muhammad [47]: 38f>

89) Al-Mughni (Yang Maha Pemberi K ekayaan)

Al-Mughni adalah yang memberikan kekayaan kepada
hamba-hamba-Nya, dapat juga diartikan yang memberi
kecukupart®

90) Al-Mani’ (Yang Maha M encegah)

Allah adalah yang mencegah kejahatan makhluk-Nya. D
mencegah kejahatan kita, dari kemunafikan dan dari
kemusyrikan-®

91) Adh-Dharr (Yang Maha Pemberi Bahaya)

Adh-dharr (Yang Maha Memudaratkan) tidak tercantum
sebagai salah satu nama terbaik Tuhan dalam AlaQurAkan
tetapi, banyak sekali ayat Al-Quran yang menegaskahwa
segala kemudaratan hanya ditentukan Allah. Tidakseaduatu pun
yang bisa menolak atau mengangkat kemudaratarbterkecuali
Dia.%®

92) An-Nafi’ (Yang Maha Pemberi Manfaat)

Allah sebagai Yang Maha Pemberi ,Manfaat, dijelaska
dengan sangat indah oleh Syaikh Al-Jerrahi selzag#ut:

Allah adalah Pencipta kebaikan. Allah telah memtiah
manusia sebagai makhluk-Nya yang paling baik dalahte
memberikan kepada kita karunia yang membuat kit dian

unggul di antara seluruh makhluk yang lain. Karueréinggi yang

193 yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-QurBeyisi Terjematoleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an,Departemen Agama Republik Indonesia, h. 511

1%sylaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku keddakarta, Hikmah, 2005). 303

Ibid., h. 306

196 M, Zurkani Jahja99 Jalan Mengenal TuhaiYogyakarta, Pustaka Pesantren, 2010, h.

671



38

diberikan-Nya kepada manusia adalah akal, hati murdan
iman %’
93) An-Nur (Yang Maha Pemberi/Pemilik Cahaya)

Dalam pemakaian Al-Qur’an, katéur mempunyai sebelas
makna (1) agama Islam, (2) iman, (3) Pemberi pakyr(4) Nabi
Muhammad Saw, (5) cahaya siang, (6) cahaya bufgn¢ghaya
yang menyertai kaum mukmin ketika menyebragtgrath (titian),

(8) penjelasan tentang halal dan haram yang terdiab@am Turat,
(9) injil, (10) Al-Qur'an, dan (11) keadilaif®
94) Al-Hadi (Yang M aha Pemberi Petunjuk)

Dialah yang memberi petunjuk kepada seluruh makhluk
sesuai dengan peranan yang dikehendaki-Nya untukekane
emban,Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikanddsp
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian neema
petunjuk” (QS. Tha Ha [20]: 50)°°

95) Al-Badi’ (Yang Maha Pencipta)

M. Quraish Shihab memaharil-Badi’ sebagai Pencipta
langit dan bumi serta segala isinya tanpa ada bhosgbelumnya.
Dia yang menciptakan manusia pertama tanpa comtodlisnnya.
Dia juga menciptakan sistem reproduksi manusiaataaga sama
sebelumnya. Dia menciptakan jenis-jenis makhlukpaarada
makhluk serupa sebelumnya. Demikian seterustiya.

96) Al-Bagi (Yang Maha Kekal)

Allah adalah Dia yang wujud-Nya kekal, kesinambung

tanpa akhir, sedang wujud selain-Nya tidak bersmamg, ***
“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkaa @llah).

97Sylaiman Al-Kumayipp. Cit.,h. 313
%8hid., h. 316
bid., h. 320
"9hid. h. 324
Mbid., h. 327
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Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah{QS Al-Qashash
[28]: 88) 12
97) Al-Warits (Yang Maha Mewarisi)

Imam Al-Ghazali memahami katd-Warits"** sebagai “Dia
yang kembali kepadanya kepemilikan, setelah kemapara
pemilik.” Allah adalahAl-Warits Yang absolut, karena semua akan
mati dan hanya Dia yang kekal abadi. Dialah yanghkséstensi
setelah semua eksistensi musnah; kepada-Nyalahaseksistensi
itu akan kembali. Dialah yang akan bertanya, “MiBkapakah
kerajaan hari ini? Dan Dialah yang akan menjawablik Allah
Yang Maha Esa, Yang Maha MengalahkafQS. Gafir [40]:
16)114

98) Ar-Rasyid(Yang Maha Tepat Tindakan-Nya)

Al-Rasyidartinya yang memberi petunjuk, yang lurus, baik
dan cerdik. Petunjuk-Nya terhadap hamba-Nya betipayah
bagi hati sang hamba untuk menuju makrifat-Nya.nterupakan
pusaka amat besar yang dikhususkan untuk waliMdi-setelah
para hamba itu diberi petunjuk mengenai kebaikas aal ihwal
mereka, dengan sebab-musabab yang membawa keloaikaapa
yang berkaitan dengan kehidupan mereka. Allah $etfirman,
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaan-Nya), maldah
mengilhami kefasikan dan ketakwaar(@QS Al-Syams [91]: 7-
8).115

99) Ash-Shabur(Yang M aha Penyabar)
Kesabaran adalah watak Allah, oleh karena itu, @samg

sabar mencerminkan watak yang mulia ini. Orang yaabar

112 yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-QurBeyisi Terjematoleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an,Departemen Agama Republik Indonesia, h. 397

13gylaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku keddakarta, Hikmah, 2005, h. 330
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15 Sylaiman Al-Kumayipp. cit.,h. 334
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menolak hal-hal yang diinginkan oleh hawa nafsuklgasusnya
yang tidak dapat diterima oleh akal dan oleh ad&ina

5. Manfaat Zikir Asmaul Husna

Al-Asma’ al-Husna sebagai media zikir yang mampuatite
suara hati seseorang. Suara hati adalah suatu tkekdalam diri
manusia yang dapat memberikan pengertian atauaisyka tingkah
laku manusia berada diambang bahaya dan keburikaara hati
menjadi sumber moral dalam perbuatan seseorang&drerfungsi
untuk menentukan mana yang baik dan mana yang btiruk

Seperti halnya yang lain, al-Asma’ al-Husha jugatljean
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Berdasaiiednapannya
minimal ada lima upaya dalam mengoptimalkan al-Asatddusna
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Atity: mengenal
Allah, memohon, mengadukan, meminta perlindungaajér dan
meneladant’®

Platinov (dalam Adi, 1985) telah membuktikan dalam
eksperimennya bahwa kata-kata sebagai socatdlitionedstimulus
(stimulus yang dikondisikan) memang benar-benar imigmkan
perbuatan sesuai dengan arti atau makna kata-dwasebtt pada diri
manusia:'® Hasil eksperimen terebut, kemungkinan juga berpery
terhadap moralitas mereka yang terbiasa melakuldn asmaul
husna.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai manfaat ziksmaul
husna, seperti pada ayat berikut ini.

VAL DAL Do 3 x40
€B0ORRrOa a0 GROYCO€CONEa 3

15ulaiman Al-Kumayi99Q Kecerdasan 99 Buku keddakarta, Hikmah, 2005). 337

Abd. Haris,Etika Hamka Konstruksi Etik Bisnis Rasional Religidogyakarta, Lkis,
2010, h. 84

118 Muhammad Syafii AntonicAsma’ul Husna For Success in Business & Life, Kdga
Bahagia dengan Asmaul Husdakarta, Tazkia Publising, 2009, h. V

19Baidi Bukhori, Zikir Al-Asma’ Al-HusnaSolusi atas Problem Agresivitas Remaja,
Semarang, Syiar Media Publising, 2008, h. 59
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Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonk&pada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tingghklk
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalamnfrabut)
nama-nama-Nya. nanti mereka akan mendapat Balasdradap
apa yang telah mereka kerjaka(QS Al-A'raf [7]:180)%°
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Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembaelainkan
Dia. Dia mempunyai Al asmaaul husna (hama-nama \zaig),
(QS. Thahaa[20]:8F*

B. MORALITAS
1. Definis Moral

Istilah moral kadang-kadang dipergunakan sebadai ¥ang
sama artinya dengan etika. Moral berasal dari l@ahain, yaitu kata
mos (adat, istiadat, kebiasaan cara, tingkah laklgkken), mores
(adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlakadaidup) (Lorens
Bagus, 1996: 672). Dalam bahasa Inggris dan balasaya,
termasuk bahasa Indonesia (Kamus Bahasa Indornk3¢8), kata
mores masih dipakai dalam arti yang sama. Secara etgndata

etikasama dengan etimologioral karena keduanya berasal dari kata

2yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-QurRevisi Terjemaloleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'anDepartemen Agama Republik Indonesia, h. 175 .
“Yibid., h.313
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yang berarti adat kebiasaan. Hanya bahasa asakiya lyerbeda,
yaitu etika berasal dari bahasa Yunani, sedangkamalrberasal dari
bahasa Latin. Jika sekarang hendak memandangasatitkoral maka
perlu disimpulkan bahwa artinya sama dengan eti&dy nilai dan
norma yang menjadi pegangan bagi seseorang ataw lselampok
dalam mengatur tingkah lakunyz.

Etika dapat didefinisikan sebagai perangkat prinsipal yang
membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adaidang ilmu
yang bersifat normatif karena ia berperan menentaka yang harus
dilakukan oleh seorang individé®

Dalam Al-Qur’an tidak ada sistem konsep baik-buablstrak
yang dikembangkan sepenuhnya. Rumusan bahasa real
sekunder ini merupakan karya dari para ahli hukuatard masa
pasca-Quranik. Kosakata Qur'an mengandung sekemydk kata
yang dapat, dan biasanya, diteriemahkan dengaki them ‘buruk’

Dalam islam, istilah yang paling dekat hubungandgagan
istilah etika di dalam Al-Qur'an adalakhulug Al-Quran Juga
mempergunakan istilah lain untuk menggambarkan émrtentang
kebaikan:khayr (kebaikan),birr (kebenaran)gist (persamaan),adl
(kesetaraan dan keadilaraqq (kebenaran dan kebaikarpa’ruf
(mengetahui dan menyetujui)indakan yang terpuji disebwahilat
dan tidakan yang tercela diselsatyyi'at*?®

Helden (1997) dan Richards (1971) merumuskan pg&ager
moral sebagai suatu kepekaan dalam pikiran, perasaa tindakan
dibandingkan dengan tindakan lain yang tidak hderapa kepekaan
terhadap prinsip dan aturan. Selanjutnya, Atkins¢h969)

mengemukakan moral atau moralitas merupakan paadaremtang

1225jarkawi,Pembentukan Kepribadian Analakarta, Bumi Aksara, 2008, h. 27

123Rafik Issa BeekunEtika Bisnis IslamTerj Muhammad, Yogyakarta, pustaka pelajar,
2004 h.3

24T oshihiko 1zutsuKonsep-Konsep Etia Religiusogyakarta, Tiara Wacana, 2003, h.
245

12Rafik Issa Beekunmpp. cit.,h.3
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baik dan buruk, benar dan salah, apa yang dapattidak dapat
dilakukan. Selain itu, moral juga merupakan sepgkankeyakinan
dalam suatu masyarakat berkenaan dengan karastekelakuan dan

apa yang seharusnya dilakukan oleh mant&a.

Moralitas mempunyai arti yang pada dasarnya sama dengan

moral, tetapi kata moralitas mengandung makna segalaydnad
berkaitan dengan moral. Ditinjau dari segi bahasaralitas dapat
disamakan dengan kateemoralan yang berarti segala hal yang
berkaitan dengan moral. Moralitas adalah sebuabansisilai tentang
bagaimana seseorang seharusnya hidup secara batasenanusia.
Moralitas ini terkandung dalam aturan hidup berrageat dalam
bentuk petuah, nasihat, wejangan, peraturan, périntdan
semacamnya yang diwariskan secara turun-temurualunelgama
atau kebudayaan tertentu. Isi ajarannya adalatartgnbagaimana
manusia harus hidup secara baik agar menjadi negasg baik dan
bagaimana manusia harus menghindari perilaku yahak tbaik.
Moralias adalah seluruh kualitas perbuatan manysiey dikaitkan
dengan nilai baik dan buru’
2. Ukuran Baik dan Buruk Dalam Islam

Dalam etika Islam ukuran kebaikan dan ketidak-baika
bersifat mutlak; jadi pedomannya adalah Al-Qu’am dadits Nabi
Muhammad SAW. Dipandang dari segi ajaran yang nmsandeg/a;
etika Islam tergolong etika Theologis. Menurut . Hamzah
Ya’'qub, pengertian Etika Theologis ialah:

Aliran ini berpendapat bahwa yang menjadi ukuraik blan
buruknya perbuatan manusia, didasarkan atas ajarhan. Segala
perbuatan yang diperintahkan Tuhan itulah yang lu#k segala

1265jarkawi,Pembentukan Kepribadian Analakarta, Bumi Aksara, 2008. 28
bid., h. 28
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perbuatan yang dilarang oleh Tuhan itulah perbustamk, yang
sudah dijelaskan dalam kitab st

Nilai-nilai luhur yang tercakup dalam Etika Islarsgbagai
sifat terpuji (mahmudah) antara lain: berlaku juj{al-amanah),
berbuat baik kepada kedua orang tua (birrul waliganemelihara
kesucian diri (al-iffah), kasih sayang (ar-rahmdah al-barr, berlaku
hemat (al-igtishad) menerima apa adanya dan setefgana’ah dan
zuhud), perlakuan baik (ihsan), kebenaran (shidgmaaf (‘afw),
keadilan (‘adl), keberanian (syaja’ah), malu (hayakesabaran
(shabar), berterima kasih (syukur), penyantun (hilnrasa
sepenanggungan (muwasat), kuat (quwwah).

3. CaraMoralitasDipelajari

Pada saat lahir, tidak ada anak yang memiliki hatani atau
skala nilai. Akibatnya tiap bayi yang baru lahipdadianggap amoral
atau nonmoral. Dan tidak seorang anak pun dapatarapkan
mengembangkan kode moralitas sendiri. Sebalikngp, @nak harus
diajarkan standar kelompok tentang yang benar dag galah.

Belajar berprilaku dengan cara yang disetujui miadyz
merupakan proses yang panjang dan lama yang terlajut hingga
masa remaja. la merupakan salah satu tugas perkgarbayang
penting di masa kanak-kanak. Sebelum anak masukasekmereka
diharapkan mampu membedakan yang benar dan sdkh dduasi
sederhana dan meletakkan dasar bagi perkembandgamurani.
Sebelum masa kanak-kanak berakhir, anak diharapkan
mengembangkan skala nilai dan hati nurani untuk b@ining
mereka bila harus mengambil keputusan mbfal.

Cepat atau lambat, kebanyakan anak belajar bahgiadba

mereka sendiri penyesuaian dengan kebiasaan kelomeonbawa

128 gydarsonoEtika Islam tentang Kenakalan Rema)akarta, Rineka Cipta, 2005, h. 41

129%5ydarsonoop. cit.,h. 41-42

1%%jizabeth B Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 2 terjemalierj Med. Meitasari
Tjandrasa,Jakarta, Erlangga, 1989, h. 75
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keuntungan, walaupun mereka tidak selamanya mgnyé&ebiasaan
itu. Sebaliknya, anak tertentu disebut “bodoh dal&ehidupan
bermasyarakat” karena mereka telah melanggar kednakelompok
baik karena tidak setuju maupun karena merasa mgmaplhak
berbuat sesuka hati atau merasa berada “di atasmhUKTetapi
masyarakat tidak mengampuni pelanggaran terhaddpadean
mereka. Anak-anak itu menerima hukuman dalam bepé&iolakan
sosial, suatu hukuman yang jauh lebih membahayak@nmereka
dibandingkan dengan kesenangan sementara yang andaglatkan
dari pengabaian kebiasaan so&fal.

Dalam mempelajari sikap moral, terdapat empat pakakna:
mempelajari apa yang diharapkan kelompok sosial ataggotanya
sebagaimana dicantumkan dalam hukum, kebiasaanp@iaturan;
mengembangkan hati nurani; belajar mengalami panagersalah
dan rasa malu bila prilaku individu tidak sesuangin harapan
kelompok; dan mempunyai kesempatan untuk intenakiik belajar
apa saja yang diharapkan anggota kelonifok.

a) Peran Hukum, Kebiasaan, dan Peraturan dalam
Perkembangan Moral

Pokok pertama yang penting dalam pelajaran menjadi

pribadi bermoral ialah belajar apa yang diharapkelompok dari
anggotanya. Harapan tersebut diperinci bagi seluanlggota
kelompok dalam bentuk hukum, kebiasaan, dan pemt@ebagai
contoh, mengambil harta milik orang lain, dianggafxup serius
karena mengganggu kesejahteraan kelompok. Karenaaya
merupakan pelanggaran dan harus diberi hukuman gasgai.
Sudah merupakan suatu kebiasaan untuk tidak meaggamilik
orang lain tanpa sepengetahuan dan izin si pemiigskipun

pelanggaran kebiasaan ini tidak akan mendatangkatakian

131 jizabeth B Hurlockpp. cit.,h 75
"*pid. h. 75.
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hukum, namun ketidaksetujuan sosial akan merupakegmman
seandainya terjadi suatu kerusakah.

b) Peran Hati Nurani dalam Perkembangan Moral

Pokok kedua dalam belajar menjadi orang bermotahia
pengembangan hati nurani sebagai kendali interagi perilaku
individu. Menurut tradisi, anak dilahirkan dengamati nurani,”
atau kemampuan untuk mengetahui apa yang bengradgnsalah.
Sejalan dengan tradisi tersebut terdapat keyakiadmva perilaku
yang salah merupakan akibat beberapa kelemahanabawang
dianggap berasal dari pihak ibu atau ayah. Mereka ynenganut
keyakinan seperti ini berpendapat bahwa anak tidiapat
diperbaiki lagi. Akibatnya mereka merasa tidak p@nencurahkan
waktu dan usaha untuk pendidikan moral. Pembenlas&anoman
badan berlandaskan kayakinan bahwa hukuman demédan
“mendorong setan keluar” dan akan yang “secaraialatouruk”
akan menjadi anak yang baik.

c) Peran Rasa Bersalah dan Rasa Malu dalam Perkembangan

Moral

Pokok ketiga dalam belajar menjadi orang bermadaladn
pengembangan perasaan bersalah dan rasa maluahSetsk
mengembangkan hati nurani, hati nurani mereka dibaan
digunakan sebagai pedoman perilaku. Bila perilakakatidak
memenuhi standar yang ditetapkan hati nurani, amstasa
bersalah, malu atau kedua-duanya.

Rasa bersalahdijelaskan sebagai “sejenis evaluasi diri

khusus yang negatif yang terjadi bila seorang iddivnengakui

133 lizabeth B Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 2 terjemafierj Med. Meitasari
Tjandrasa,Jakarta, Erlangga, 1989, h. 75-76
3% lizabeth B Hurlockpp. cit., h. 77
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bahwa perilakunya berbeda dengan nilai moral yaragakannya
wajib untuk dipenuhi.”

Rasa malutelah didefinisikan sebagai “reaksi emosional
yang tidak menyenangkan yang timbul pada seseosdkilgat
adanya penilaian negatif terhadap dirinya. Pemlaia, yang
belum tentu benar-benar ada, mengakibatkan rasdatenliri
terhadap kelompoknya.” Penilaian negatif ini daparbentuk
nonmoral, seperti apabila seorang melakukan seyaaty kurang
sopan, merasa malu, atau dapat bersifat moralrtsegmabila
seorang mendapat penilaian negatif karena perijgkyauh di
bawah standar moral kelompdX.

d) Peran Interaksi Sosial dalam Perkembangan Moral

Pokok keempat dalam belajar menjadi orang bernialcth
mempunyai kesempatan melakukan interaksi dengargoéeng
kelompok sosial. Interaksi sosial memegang perantine dalam
perkembangan moralpertama, dengan memberi anak standar
perilaku yang disetujui kelompok sosialnya deedua, dengan
memberi mereka sumber motivasi untuk mengikutidaartersebut
melalui persetujuan dan ketidaksetujuan sosial.p@aimteraksi
dengan orang lain, anak tidak akan mengetahui gerilyang
disetujui secara sosial, maupun memiliki sumberivast yang
mendorongnya untuk tidak berbuat sesuka hatfiffya.

4. Pola Perkembangan Moral
a. Tahapan Piaget dalam Perkembangan Moral

Menurut Piaget, perkembangan moral terjadi dalam du
tahapan yang jelas. Tahap pertama disebut Piagjgptrealisme
moral” atau “moralitas dalam pembatasan.” Tahamluke
disebutnya “ tahap moralitas otonomi” atau “moeaibleh kerja

sama atau hubungan timbal balik.”

1%Elizabeth B Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 2 terjemafierj Med. Meitasari
Tjandrasa,Jakarta, Erlangga, 1989, h. 77
*9bid., h. 78
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Dalam tahappertama prilaku anak ditentukan oleh
ketaatan otomatis terhadap peraturan tanpa penalatau
penilaian. Mereka menganggap orang tua dan semang or
dewasa yang berwenang sebagai maha kuasa dan ntengik
peraturan yang diberikan pada mereka tanpa mempgakan
kebenarannya. Dalam tahap perkembangan moral mak a
menilai tindakan sebagai “benar” atau “salah” atd&sar
konsekuensinya dan bukan berdasarkan motivagldkangnya.
Mereka sama sekali mengabaikan tujuan tindakanelats
Sebagai contoh: suatu tindakan dianggap “salah’eriaar
mengakibatkan hukuman dari orang lain atau daru&tn alami
atau adikodrati.

Dalam tahap kedua perkembangan moral, anak menilai
prilaku dan dasar tujuan yang mendasarinya. Tahiapiasanya
dimulai antara usia 7 atau 8 dan berlanjut hinggia 12 dan
lebih. Antara usia 5 dan 7 atau 8 tahun, konsefx &matang
keadilan mulai berubah. Gagasan yang kaku dan tidades
mengenai benar dan salah, yang dipelajari darigotaa, secara
bertahap dimodifikasi. Akibatnya, anak mulai
mempertimbangkan keadaan tertentu yang berkaitagatiesuatu
pelanggaran moral. Misalnya bagi anak usia 5 tabenbohong
selalu “buruk,” tetapi anak yang lebih besar meayathahwa
berbohong dibenarkan dalam situasi tertentu daenlkarya tidak
selalu “buruk.”

Tahapkeduaperkembangan moral ini bertepatan dengan
“operasional formal” dari Piaget dalam perkembangagnitif,
tatkala skala anak mampu mempertimbangkan semaayeag
mungkin untuk memecahkan masalah tertentu dan depaalar

atas dapat hipotesis dan dalil. Ini memungkinkaakaontuk
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melihat masalahnya dari berbagai sudut pandangan da
mempertimbangkan berbagai faktor untuk memecahlatihy
b. Tahapan Kohlberg dalam Perkembangan Moral

Kohelberg telah melanjutkan penelitian Piaget dzlaht
menguraikan teori Piaget secara terinci dengan raantiga
tingkatan perkembangan moral alih-alih dua tingkatari Piaget.
Masing-masing tingkat terdiri atas dua tahap.

Pada Tingkat 1, “Moralitas Prakonvensional,” prilak
anak tunduk pada kendali eksternal. Dalam taha@ampertingkat
ini, anak itu berorientasi pada kepatuhan dan hakyndan
moralitas suatu tindakan dinilai atas akibat figgknPada tahap
kedua tingkat ini, anak menyesuaikan terhadap haragosial
untuk memperoleh penghargaan. Terdapat beberapdi buk
resiprositas dan berbagi, tetapi hal itu lebih menyai dasar
tukar menukar daripada perasaan keadilan yang ggghanya.

Tingkat 2, “Moralitas Konvensional” atau moralitas
peraturan konvensional dan persesuaian (conformDglam
tahap pertama tingkat ini, “Moralitas Anak yang IBaianak itu
menyesuaikan dengan peraturan untuk mendapat yeeset
orang lain dan untuk mempertahankan hubungan kdekigan
mereka. Dalam tahap kedua tingkat ini, anak yaldhwa bila
kelompok sosial menerima peraturan yang sesuai &egruh
anggota kelompok, mereka harus berbuat sesuai dgregaturan
itu agar terhindar dari kecaman dan ketidaksetugasial.

Tingkat 3, oleh Kohlberg diberi nama “Moralitas
Pascakonvensional” atau moralitas prinsip-prin@apgy diterima
sendiri. Dalam tahap pertama ini, anak yakin balmaris ada
keluwesan dalam keyakinan-keyakinan moral  yang

memungkinkan modifikasi dan perubahan standar mwlalini

13%Elizabeth B Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 2 teriemalierj Med. Meitasari
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terbukti akan menguntungkan kelompok sebagai suatu
keseluruhan. Dalam tahap kedua tingkat ini, oraegyasuaikan
dengan standar sosial dan cita-cita internal teratauntuk
menghindari rasa tidak puas dengan diri sendirilsldg@n untuk
menghindari kecaman sosial. la terutama merupakaralitas
yang lebih banyak berlandaskan penghargaan terladag lain

dari pada keinginan pribatf®

C. Hubungan antara Pembiasaan Zikir Asmaul Husna dengan Mor alitas

Pada dasarnya fitrah manusia normal menyukai sifiat-terbaik
seperti: jujur, terpercaya, dermawan, ramah, damusaserta membenci
sifat-sifat buruk seperti dusta, khianat, kikirpgerah, kasar dan lain-lain.
Hal ini bersifat universal dan melewati sekat-segdama, bangsa, ras dan
golongan. Inilah disebut persetujuan universahiersal agreemept
seluruh manusia mengakui sifat-sifat terbaik tens&®

Dari hal tersebut, manusia butuh media penginget késalahan
atau tindakan di masa lalu yang tidak sesuai deageian agama islam,
yang bersumber Al-Qur'an dan sunnah, di mana Al#umenjelaskan
mengenai keharusan berlaku baik dan meninggalkang yauruk.
Kemudian baik dan buruk tadi diperjelas dengan alrabi.

Al-Asma’ al-Husna sebagai media zikir yang mampuatite suara
hati seseorang. Suara hati adalah suatu kekualam di#&i manusia yang
dapat memberikan pengertian atau isyarat jika @ihgkaku manusia
berada diambang bahaya dan keburukan. Suara hajaansumber moral
dalam perbuatan seseorang karena berfungsi unto&nmikan mana yang
baik dan mana yang burdf

3% jizabeth B Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 2 terjemafierj Med. Meitasari
TjandrasaJakarta, Erlangga, 1989, h. 80
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Hasil penelitian Baidi Bukhori mengenai zikir alkes al-husna
solusi atas agresivitas remaja menyatakan bahwaatidsma’ al-husna
dapat menurunkan agresivitas remaja karena meryaratkir mempunyai
bermacam manfaat yaitu zikir membuat seseorangsae@alu terawasi
oleh Allah, sehingga menimbulkaelf controldan ketenangan jiwa. Zikir
bagi remaja merupakan pelegaan bati yang akan dapagembalikan
ketenangan dan ketentraman jiwa. Zikir al-Asma’Habkna yakni
mengingat atau menyabut al-Asma’ al-Husna secanddmg-ulang baik
itu dilakukan dengan lisan, hati atau dengan ligam hati menurut
Shubandi sebagaimana yang dikutip Baidi dapat ilgadsarana untuk
menumbuhkan sifat-sifat yang positif pada diri seaseg. Caranya adalah
dengan menginternalisasi sifat-sifat yang terceromtam al-Asma’ al-
Husna**

Berdasarkan pemaparan di atas, ketika sifat-sitaitip telah
tumbuh pada diri seseorang, kemungkinan besar otarsgbut juga
memiliki moral yang baik. Karena sifat-sifat padsifjuga termasuk
komponen dari moral seperti jujur, pemaaf, danriera

Dari teori yang telah di sebutkan di atas, makmkggkinan
terdapat hubungan antara siswa yang rutin melakakanasmaul husna
terhadap moralitas siswa tersebut, dengan asurssiasyang terbiasa
melakukan zikir asmaul husna, semakin sering jug&as mengingat
Allah, hal ini bisa jadi akan berpengaruh terhactegpalitas siswa tersebut.

D. Hipotesis

Dalam skripsi yang akan penulis lakukan, penulishipetesis
bahwa, “Ada perbedaan moralitas siswa M| Walisoagtara kelompok
yang rutin melakukan zikir asmaul husna dengan y#&dgk rutin

melakukan zikir asmaul husna.”

“1Baidi Bukhari, Zikir Al-Asma’ Al-HusnaSolusi atas Problem Agresivitas Remaja,
Semarang, Syiar Media Publising, 2008, h. 12



